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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Sirsak


Sirsak memiliki pohon dengan tinggi dapat mencapai 8 meter. Batangnya berbentuk bulat dan bercabang, berdaun tunggal, bulat telur atau lanset, ujung runcing, tepi rata, panjang daun antara 6-18 cm, lebar daun 2-6 cm dan berwarna hijau kekuningan. Bunga tunggal terletak pada batang dan ranting, ukuran kelopak kecil dan berwarna kuning keputihan atau kuning muda. Buah majemuk, bulat telur dengan panjang 15-35 cm, diameter 10-15 cm dan berwarna hijau. Biji bulat telur, keras dan berwarna hitam. Akar tunggang, perbanyakan dengan biji. Tanaman sirsak dapat tumbuh hampir di semua tempat sampai ketinggian sekitar 900 meter di bawah permukaan laut (Kardinan, 2001).


Daun dan biji sirsak sering digunakan sebagai ramuan insektisida nabati, daun dan bijinya harus dihaluskan terlebih dahulu lalu dicampur dengan pelarut. Buah yang mentah, biji, daun, dan akarnya mengandung senyawa kimia annonain. Selain itu, bijinya mengandung minyak antara 42-45%. Daun dan bijinya dapat berperan sebagai insektisida, larvasida, repellent (penolak serangga) dan antifeedant (penghambat makan) dengan cara kerja sebagai racun kontak dan racun perut. Ekstrak daun sirsak dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi hama belalang dan hama-hama lainnya (Kardinan, 2001).
Caplak 


Caplak pada dasarnya merupakan tungau raksasa. Mereka membentuk sub ordo Ixodorina, yang dewasa dan nimfa memiliki sepasang stigma di sebelah posterior atau lateral koksa. Hipostoma mengandung gigi-gigi yang melengkung ke belakang. Terdapat organ Haller. Sub-ordo tersebut dibagi menjadi dua familia atas dasar ada atau tidaknya skutum (perisai) pada punggung. Pada familia Argasidae (Argas, Ornithodoros, Otobius) tidak ada skutum pada stadium yang manapun. Familia ini terdapat kira-kira 85 jenis (Levine, 1990).


Pada famili Ixodidae, yang terdiri dari semua caplak lainnya, terdapat skutum pada semua stadium. Caplak ini merupakan caplak sejati. Terdapat  kira-kira 11 genus yang mempunyai arti penting bagi kedokteran hewan. Semua stadium menempel pada hewan dan menghisap darah. Pada caplak Ixodidae, metamorfosis tidak lengkap. Larva berkaki enam menetas dari telur, menghisap darah dan berubah menjadi nimfa berkaki delapan yang juga menghisap darah. Nimfa tersebut berubah menjadi dewasa berkaki delapan. Ada caplak berinduk semang satu, dua dan tiga, tergantung dari berapa kali mereka jatuh di tanah dan mencari induk semang baru untuk berubah  larva, nimfa dan dewasa dari caplak berinduk semang satu semuanya terdapat pada hewan yang sama, sedangkan dari caplak berinduk semang tiga terdapat pada hewan yang berbeda (yang kadang-kadang dari jenis yang sama), dan dari caplak berinduk semang dua terdapat diantara kedua caplak terdahulu (Furman dan Catts), 
Beberapa orang menganggap genus ini sinonim dengan Margaropus, tetapi kebanyakan orang tidak hanya ada beberapa jenis (Levine, 1990).

Boophilus sp.

Boophilus sp. yang lapar berukuran kecil dan sangat mudah ditemukan pada permukaan tubuh induk semangnya. Pada betina tidak memiliki lekuk anal dan pada jantan lekuk anal kurang berkembang. Memiliki mata tetapi tidak memiliki ornamen dan feston. Palpi dan hipostoma pendek. Spirakulum sirkuler atau oval. Pada jantan memiliki perisai asesoris dan menjurus ke arah kaudal serta keempat pasang kaki berukuran sama. Siklus hidup Boophilus sp. berinduk semang satu terdiri dari dua fase yaitu fase parasitik dan pase non parasitik. Fase parasitik pada saat caplak menyerang induk semang sampai dewasa dan jatuh ke tanah dan bertelur setelah terjadi fetilisasi. Fase non parasitik adalah pada saat caplak berada di tanah dan bertelur sampai menghasilkan larva hidup bebas (Hoolsraal, 1956; Soulsby, 1982; Lane dan Crosskey, 1996).

Dermacentor sp.

Genus Dermacentor sp. juga termasuk kelompok caplak yang memiliki ornamen. Ukuran tubuh dari sedang sampai besar, sehingga mudah dikenal dibandingkan dengan jenis caplak lain. Memiliki mata, feston, hipostoma dan palpi pendek. Koksa I berukuran sama yang dilengkapi oleh dua taji. Koksa IV pada jantan lebih besar dibandingkan dengan koksa I dan III serta tidak memiliki perisai pada permukaan bidang ventral.


Sebanyak 31 spesies yang telah diidentifikasi sebagai ektoparasit pada hewan. Umumnya Dermacentor sp. termasuk golongan caplak berinduk semang tiga, walaupun ada beberapa spesies hanya memiliki satu induk semang. Kelompok induk semang yang sering terserang adalah rodensia, insektivora, mamalia dan manusia (Soulsby, 1982; Lane dan Crosskey, 996).

Rhipicepalus sp.

Semua spesies dari genus ini tersebar di daerah Asia, Afrika, Amerika, Eropa dan Australia. Ada sekitar 63 spesies yang telah diidentifikasi. Caplak ini berwarna sangat variasi mulai dari  kemerahan, kehitaman atau kecoklatan. Ia memiliki basis kapitulum yang berbentuk heksagonal, mata dan feston serta tidak memiliki ornamen. Hipostoma dan palpinya pendek dan koksa I memiliki dua taji, umumya genus caplak ini berinduk semang dua dan tiga (Evans, 1992).

Caplak jantan memiliki perisai adanal dan perisa adanal asesoris yang kadang-kadang ukuran memanjang ke arah kaudal terutama pada keadaan kenyang. Spirakulum berbentuk koma, pada betina berukuran agak pendek dan jantan lebih panjang (Soulsby, 1982; Lane dan Crosskey, 1996).
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